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ABSTRAK

Saat ini dunia sedang mengalami fenomena Krisis air bersih. Salah satu penyebab dari terjadinya
fenomena krisis air bersih adalah peningkatan populasi manusia yang begitu pesat (81.330.639 jiwa
dalam kurun waktu satu tahun). Untuk menanggulangi fenomena tersebut, perlu diterapkan sebuah
sistem yang efektif. Salah satu sistem yang dapat menanggulangi fenomena krisis air bersih adalah
sistem konservasi air. Terdapat berbagai macam jenis dari sistem konservasi air. Salah satu jenis
dari sistem konservasi air adalah konservasi air hujan. Konservasi air hujan merupakan sebuah
sistem yang diciptakan untuk memanfaatkan air hujan sebagai salah satu input untuk kebutuhan air
bersih. Konservasi air hujan menjadi salah satu kriteria dalam pemenuhan standar Green Building.
Green Building merupakan istilah yang mengacu pada konteks arsitektur dan konstruksi bangunan
yang menerapkan prinsip ramah lingkungan mulai dari pemeliharaan, perencanaan, pembangunan,
sampai pembiayaan. Dampak dari fenomena krisis air bersih sudah mulai masuk di Negara
Indonesia, khususnya pada Gedung Sekolah Taruna Bakti. Sekolah tersebut sedang terdampak
kurangnya sumber daya air khususnya air bersih untuk kebutuhan air pada gedung sekolahnya. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem yang dapat menanggulangi
fenomena krisis air bersih yang terjadi pada Gedung Sekolah Taruna Bakti. Sistem yang akan
diterapkan pada Gedung Sekolah Taruna Bakti adalah sistem konservasi air hujan. Pada penelitian
ini, perancangan sistem konservasi air hujan meliputi perhitungan volume air hujan yang dapat
ditampung, perhitungan neraca air, perencanaan volume dan jenis tangki air, perencanaan pompa
dan juga filter air, tata letak tangki dan pompa air, perancangan fondasi, serta perhitungan biaya
investasi berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB). Selain itu, Sekolah Taruna Bakti juga sedang
merencanakan pemenuhan standar penilaian Green Building pada gedung sekolahnya. Maka dari itu
pada penelitian ini juga akan dibahas analisis pemenuhan penilaian standar Green Building
berdasarkan Greenship.

Kata Kunci: Green Building, Konservasi air hujan, Krisis air bersih.
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ABSTRACT

The world is currently experiencing a clean water crisis phenomenon. One of the causes of the
phenomenon of clean water crisis is the rapid increase in human population (81,330,639 people in
one year). To overcome this phenomenon, an effective system needs to be implemented. One of the
systems that can overcome the phenomenon of clean water crisis is the water conservation system.
There are various types of water conservation systems. One type of water conservation system is
rainwater conservation. Rainwater conservation is a system created to utilize rainwater as one of the
inputs for clean water needs. Rainwater conservation is one of the criteria in fulfilling Green
Building standards. Green Building is a term that refers to the context of architecture and building
construction that applies environmentally friendly principles from maintenance, planning,
construction, to financing. The impact of the clean water crisis phenomenon has begun to enter the
country of Indonesia, especially in the Taruna Bakti School Building. The school is being affected
by the lack of water resources, especially clean water for water needs in the school building.
Therefore, the purpose of this research is to design a system that can overcome the phenomenon of
the clean water crisis that occurs in the Taruna Bakti School Building. The system that will be
applied to the Taruna Bakti School Building is a rainwater conservation system. In this research, the
design of the rainwater conservation system includes the calculation of the volume of rainwater that
can be accommodated, the calculation of the water balance, the planning of the volume and type of
water tank, the planning of pumps and water filters, the layout of tanks and water pumps, the design
of the foundation, and the calculation of investment costs in the form of a Budget Plan (RAB). In
addition, Taruna Bakti School is also planning to fulfill the Green Building assessment standards in
its school building. Therefore, this research will also discuss the analysis of the fulfillment of the
Green Building standard assessment based on Greenship.

Keywords: Green Building, rainwater conservation, clean water crisis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan populasi manusia yang begitu pesat dan ketidakpastian perubahan
iklim berdampak pada sumber daya alam yang harus digunakan secara efisien
(Coombes & Barry, 2007). Hal tersebut sangat penting terhadap sumber daya air
karena perubahan distribusi curah hujan dan panjang periode kering (Almazroui,
Balkhair, Islam, & Sen, 2017). Populasi manusia di dunia meningkat sebanyak
81.330.639 jiwa dalam kurun waktu satu tahun (Worldometer, 2023). Peningkatan
populasi tersebut tentu sangat berdampak pada ketersediaan sumber daya air. Di
Indonesia, rata-rata penggunaan air setiap orang mencapai 121 liter per harinya
(PUPR, 2007). Tentu saja fenomena tersebut menyebabkan terjadinya krisis air
bersih. Sebanyak empat miliar orang atau hampir dua pertiga populasi dunia
mengalami kelangkaan air yang parah setidaknya selama satu bulan dalam tiap
tahunnya (Unicef, 2021).

Berdasarkan fenomena yang terjadi di dunia, seperti krisis air bersih, perlu
adanya sebuah metode untuk mengatasi fenomena tersebut. Alternatif metode yang
dapat diterapkan dalam fenomena ini adalah metode konservasi air. Konservasi air
merupakan salah satu upaya dalam pengelolaan sumber daya air untuk menjaga dan
mempertahankan kelangsungan sumber daya air, termasuk daya dukung, tampung,
dan juga fungsinya (PUPR, Modul Konservasi Sumber Daya Air). Berdasarkan
Green Building Council Indonesia (2018), konservasi air merupakan pengurangan
pemakaian air bersih yang tidak diperlukan, meningkatkan sistem daur ulang, dan
juga pemakaian kembali air hujan maupun air buangan. Tujuan dari penggunaan
metode konservasi air adalah untuk meningkatkan volume air dan juga efisiensi dari
penggunaan air (David, Pharmawati, & Usman, 2019). Penggunaan air hujan secara
efektif dapat menjadi alternatif dalam efisiensi sumber daya air, seperti penggunaan
air hujan untuk berkebun, pembilasan air toilet, laundry, atau mencuci. Upaya
konservasi air dengan menggunakan air hujan dapat menghemat sekitar 50% air

minum (Vranayova, 2014).



Konservasi air merupakan salah satu syarat atau kriteria dari Green Building
(Green Building Council Indonesia, 2016). Persyaratan tersebut ditujukan untuk
bangunan yang sudah ada maupun bangunan baru. Terdapat beberapa metode dari
konservasi air yang menjadi syarat dari Green Building. Salah satu metode dari
konservasi air yang menjadi syarat Green Building adalah recycled water. Air hujan
merupakan salah satu contoh dari recycled water. Air hujan dapat memenuhi
kebutuhan air pada suatu gedung atau bangunan untuk pembilasan air toilet,
laundry, mencuci, berkebun, dan dapat juga digunakan sebagai fire hydrant.
Pemenuhan persyaratan Green Building dapat ditinjau menggunakan Greenship.
Pada Greenship, terdapat berbagai kriteria dalam pemenuhan Green Building
teradap suatu bangunan. Salah satu Kriteria yang terdapat pada Greenship adalah
terkait konservasi air (kategori WAC 5).

Salah satu sekolah di Kota Bandung yaitu Sekolah Taruna Bakti sedang
terdampak peristiwa kurangnya sumber daya air. Sekolah tersebut masih
kekurangan sumber daya air untuk menunjang segala aktivitas di lingkungan
sekolah. Sumber daya air yang digunakan oleh sekolah tersebut berasal dari salah
satu sumur dangkal yang berada di Kota Bandung. Maka dari itu, Pemerintah Kota
Bandung memberikan batasan kepada Sekolah Taruna Bakti untuk pengambilan
sumber daya air. Batasan yang diberikan oleh Pemerintah Kota Bandung kepada
Sekolah Taruna Bakti yakni 10 m®, sedangkan sumber daya air yang dibutuhkan
untuk menunjang segala aktivitas di sekolah tersebut yakni 15,47 m3 Bahkan
sekolah ini belum dapat memenuhi standar keamanan gedung seperti Fire Hydrant
akibat kekurangan sumber daya air. Selain itu, Sekolah Taruna Bakti juga sedang
merencanakan pemenuhan standar bangunan hijau pada bangunan sekolahnya.
Salah satu aspek yang akan dicapai adalah terkait sistem konservasi air hujan. Maka
dari itu, penelitian ini dilakukan untuk merealisasikan sistem untuk konservasi air
hujan dalam memenuhi persyaratan Green Building melalui Greenship. Dengan
merealisasikan sistem untuk konservasi air hujan ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan air pada Sekolah Taruna Bakti serta upaya penghematan sumber daya
air, mengingat bahwa sumber daya air yang tersedia di muka bumi ini tidak
sebanding dengan peningkatan populasi manusia. Selain itu, diharapkan juga
standar dari Green Building dapat terpenuhi pada gedung Sekolah Taruna Bakti.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana cara untuk merealisasikan konservasi air hujan pada bangunan
Sekolah Taruna Bakti?

Bagaimana kinerja hasil perancangan terhadap pemenuhan persyaratan
Green Building?

Berapa biaya investasi yang dibutuhkan untuk merealisasikan penerapan

sistem konservasi air hujan pada Bangunan Sekolah Taruna Bakti?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Merancang sistem pengelolaan air hujan yang meliputi fondasi, volume
tanki, neraca air, filter air, pompa air, serta tata letak tanki dan pompa air.
Menghitung kinerja hasil perancangan terhadap pemenuhan persyaratan
Green Building.

Menghitung biaya investasi untuk penerapan sistem pengelolaan air hujan
pada Sekolah Taruna Bakti.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Analisis pemenuhan Green Building berdasarkan sertifikasi Greenship dari
Green Buliding Council Indonesia.
Ruang lingkup penelitian hanya terbatas sampai dengan tahap rekomendasi

tidak sampai tahap implementasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima urutan:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB 2 DASAR TEORI

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang menjadi pedoman dari
literatur yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang dilakukan beserta
diagram alir.

BAB 4 PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan membahas data yang diperoleh untuk menunjang perancangan
sistem pengelolaan air hujan, baik data primer maupun sekunder. Data yang
diperoleh kemudian digunakan untuk merancang sistem pengelolaan air
hujan yang kemudian akan dianalisa untuk keperluan pemenuhan Green
Building dengan Greenship.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan memuat kesimpulan berdasarkan hasil perancangan dan analisa

pemenuhan Green Building dengan Greenship.
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